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Abstrak 

Jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas pangan dengan sumber karbohidrat 

tertinggi ketiga di dunia setelah gandum dan padi. Jenis penyakit pada tanaman 

jagung yaitu sebanyak 112 penyakit dan 70 diantaranya disebabkan oleh patogen 

terbawa benih. Bakteri endofit adalah mikroorganisme menguntungkan yang 

berinteraksi dengan tanaman inang tanpa menyebabkan gangguan atau kerusakan 

pada tanaman. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh bakteri 

endofit tanaman terung terhadap keanekaragaman jenis dan perkembangan jamur 

patogen terbawa benih jagung (Zea mays L.). Penelitian dilakukan secara in vitro 

menggunakan media Potato Dextrosa Agar (PDA) dengan dua parameter uji 

berupa perkecambahan benih dan diameter pertumbuhan patogen. Selain itu juga 

dilakukan uji secara in vivo menggunakan media kertas saring dengan dua 

parameter pengamatan yaitu perkecambahan benih dan intensitas penyakit. 

Bakteri endofit asal tanaman terung memiliki dampak yang berpengaruh 

signifikan pada uji media PDA dan media kertas saring. Pada uji media PDA 

jumlah benih berkecambah terbanyak didapat pada perlakuan bth21 yaitu seluruh 

benih berkecambah. Seluruh isolat bakteri endofit mampu menghambat 

pertumbuhan jamur patogen, dengan kode isolat bth22 mampu menghambat 

pertumbuhan jamur patogen sebesar 51% dibandingkan dengan kontrol. 

Kata Kunci : Antifungi, Bakteri Endofit, Benih Jagung, Jamur Patogen 

Abstract 

Corn (Zea mays L.) is a food commodity with the third highest carbohydrate 

source in the world after wheat and rice. There were 112 diseases in maize and 70 

of them were caused by seed-borne pathogens. Endophytic bacteria are beneficial 

microorganisms that interact with the host plant without causing disturbance or 

damage to the plant. The purpose of this study was to determine the effect of 

endophytic bacteria on eggplant on the diversity of species and distribution of 

pathogenic fungi carried by corn seeds (Zea mays L.). The study was conducted in 

vitro using Potato Dextrose Agar (PDA) media with two test parameters, namely 

seed germination and pathogen growth diameter. In addition, an in vivo test was 

carried out using filter paper media with two observation parameters, namely 

seed germination and disease intensity. Endophytic bacteria from eggplant have a 

significant impact on PDA media and filter paper media assays. In the PDA 

media test, the highest number of germinated seeds was obtained in the bth21 

treatment, namely all germinated seeds. All isolates of endophytic bacteria were 

able to inhibit the growth of pathogenic fungi, with the isolate code bth22 being 

able to inhibit the growth of pathogenic fungi by 51% compared to controls. 

Keywords : Antifungal, Endophytic Bacteria, Corn Seed, Pathogenic Fungus 
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 RINGKASAN 

Jagung (Zea mays L.) merupakan komoditas pangan dengan sumber 

karbohidrat tertinggi ketiga di dunia setelah gandum dan padi. Keberadaan 

patogen pada benih sangat berpengaruh terhadap kesehatan dan mutu benih 

jagung. Faktor eksternal seperti hama dan penyakit tertular benih selama masa 

penyimpanan, yang mengakibatkan penurunan daya perkecambahan benih. Jenis 

penyakit pada tanaman jagung yaitu sebanyak 112 penyakit dan 70 diantaranya 

disebabkan oleh patogen terbawa benih. Bakteri endofit adalah mikroorganisme 

menguntungkan yang berinteraksi dengan tanaman inang tanpa menyebabkan 

gangguan atau kerusakan pada tanaman. Bakteri endofit yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu bakteri endofir asal tanaman terung dengan kode isolat 

bth3.1a, bth3.2b, bth21, dan bth22. 

Penelitian dilakukan secara in vitro menggunakan media Potato Dextrosa 

Agar (PDA) dengan dua parameter uji berupa perkecambahan benih dan diameter 

pertumbuhan patogen. Selain itu juga dilakukan uji secara in vivo menggunakan 

media kertas saring dengan dua parameter pengamatan yaitu perkecambahan 

benih dan intensitas penyakit.  

Bakteri endofit asal tanaman terung memiliki dampak yang berpengaruh 

signifikan pada uji media PDA dan media kertas saring. Pada uji media PDA 

jumlah benih berkecambah terbanyak didapat pada perlakuan P4 (bth21) yaitu 

seluruh benih berkecambah. Seluruh isolat bakteri endofit mampu menghambat 

pertumbuhan miselium jamur patogen benih jagung melalui mekanisme 

pertumbuhan dan perkembangan jamur secara in vitro. Bakteri endofit dengan 

kode isolat bth22 mampu menghambat pertumbuhan miselium patogen sebesar 

51% dibandingkan dengan tanpa perlakuan. 

 

Kata Kunci : Antifungi, Bakteri Endofit, Benih Jagung, Jamur Patogen 
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